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PAINAI- Prajurit Satgas Pamtas RI–PNG Mobile 2025 dari Yonif 4 Marinir TNI
Angkatan Laut terus memperkuat kedekatan dengan masyarakat perbatasan
melalui program sosial ekonomi bertajuk “Rosita Candraca” dengan membeli
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Program tersebut menjadi langkah nyata prajurit Marinir dalam membantu
meningkatkan kesejahteraan petani lokal yang selama ini menghadapi
keterbatasan akses pasar serta ketergantungan terhadap tengkulak.

Dalam kegiatan itu, personel Satgas Yonif 4 Marinir membeli berbagai hasil bumi
masyarakat seperti sayur-mayur dan buah-buahan langsung dari petani. Cara
tersebut dinilai mampu memberikan harga jual yang lebih baik sekaligus
memastikan hasil panen warga terserap secara langsung.

Kehadiran prajurit TNI AL di tengah masyarakat pun mendapat sambutan hangat
dari warga Obano. Selain membantu perputaran ekonomi kampung, program
tersebut juga memberi motivasi kepada masyarakat untuk terus mengembangkan
potensi pertanian lokal yang selama ini menjadi sumber penghidupan utama
warga.

Komandan Satgas Pamtas RI–PNG Mobile 2025 Yonif 4 Marinir, Letkol Marinir
Surya Affandy Novyanto, M.Tr.Opsla., menegaskan bahwa program Rosita
Candraca bukan sekadar kegiatan sosial biasa, melainkan bagian dari upaya
pembinaan teritorial yang menyentuh langsung kebutuhan masyarakat.



“Program Rosita Candraca merupakan wujud nyata kepedulian prajurit terhadap
kesejahteraan masyarakat. Kami ingin membantu petani mendapatkan kepastian
pasar sekaligus meningkatkan semangat masyarakat dalam mengembangkan
sektor pertanian lokal,” ujar Letkol Marinir Surya Affandy Novyanto.

Ia menambahkan, sinergi antara TNI dan masyarakat menjadi faktor penting
dalam menjaga stabilitas wilayah sekaligus mendukung pembangunan di daerah
pedalaman Papua Tengah.

“Melalui kegiatan ini, kami berharap hubungan baik antara Satgas dan
masyarakat semakin kuat serta memberikan dampak ekonomi yang
berkelanjutan bagi warga,” tegasnya.

Program pembelian hasil tani tersebut juga menjadi bagian dari pendekatan
humanis Satgas Pamtas RI–PNG Mobile 2025 dalam menjalankan tugas
pengamanan wilayah perbatasan. Selain menjaga keamanan, prajurit TNI AL
turut hadir membantu masyarakat meningkatkan kesejahteraan dan memperkuat
ketahanan pangan di wilayah pedalaman Papua.
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